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ABSTRAKSI

Retno Gumila Sari. 2025 Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Burnout Terhadap
Kinerja Pegawai Bawaslu Kabupaten Jember.
Dosen Pembimbing: Erna Resmiatini, S.M.B., M.Sc

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan
Burnout terhadap kinerja pegawai di Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu)
Kabupaten Jember. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh populasi, yaitu 39
pegawai Bawaslu Kabupaten Jember, dengan teknik sensus. Analisis data
dilakukan menggunakan uji regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh
parsial maupun simultan antara variabel independen (gaya kepemimpinan dan
Burnout) terhadap variabel dependen (kinerja pegawai). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan Burnout berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Secara simultan, gaya kepemimpinan dan
burnout berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Bawaslu Kabupaten
Jember.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Burnout, Kinerja Pegawai, Bawaslu
Kabupaten Jember.



ABSTRACT

Retno Gumila Sari. 2025. The Influence of Leadership Style and Burnout on
Employee Performance at Bawaslu Kabupaten Jember.
Advisor: Erna Resmiatini, S.M.B., M.Sc

This study aims to analyze the influence of leadership style and burnout on the
performance of employees at the Election Supervisory Board (Bawaslu) of Jember
Regency. The research employs a quantitative method. Data were collected
through questionnaires distributed to the entire population, consisting of 39
Bawaslu employees in Jember Regency, using a census technique. The data were
analyzed using multiple linear regression to determine both partial and
simultaneous effects of the independent variables (leadership style and burnout)
on the dependent variable (employee performance). The results indicate that,
partially, leadership style has a positive and significant effect on employee
performance, while burnout has a negative and significant effect. Simultaneously,
leadership style and burnout significantly influence the performance of Bawaslu
Kabupaten Jember employees.

Keywords: Leadership Style, Burnout, Employee Performance, Bawaslu
Kabupaten Jember.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan suatu
perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan
pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa,
pengintegrasian, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan
organisasi (Mangkunegara, 2016:8).

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah faktor utama penunjang
sebuah intansi/organisasi. Dikarenakan manajemen sumber daya manusia sendiri
memiliki tanggung jawab atas pengelolaan, suatu intansi dan atau sebagai tenaga
kerja yang wajib ada pada sebuah intansi. Manajemen sumber daya manusia
(MSDM) merupakan sumber daya yang sangat penting dalam lembaga. Karena
sebagai salah satu elemen dalam lembaga, manajemen SDM tidak dapat
dipisahkan dari bidang manajemen lainnya untuk mencapai tujuan lembaga. Dan
dalam lembaga sumber daya manusia merupakan elemen paling strategi, harus
kita akui dan diterima oleh manajemen. Karena manajemen sumber daya manusia
(MSDM) memiliki peran yang penting, kinerja pegawai juga menjadi aspek yang
tak kalah penting dalam mendukung keberhasilan organisasi.

Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dalam suatu
perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam periode waktu
tertentu. Kinerja pegawai dapat diartikan sebagai apa yang dilakukan atau tidak
dilakukan pegawai yang mempengaruhi kontribusi mereka kepada organisasi.
Menurut Emelda (2020), kinerja pegawai diartikan sebagai hasil yang ditampilkan

oleh karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.



Faktor-faktor penentu kinerja pegawai adalah berbagai variabel atau
elemen yang memengaruhi hasil kerja dan prestasi seorang pegawai dalam
konteks organisasi. Penentuan kinerja pegawai melibatkan faktor-faktor seperti
kemampuan individu, motivasi, lingkungan kerja, kepemimpinan, sistem
pengelolaan kinerja, kondisi fisik dan kesehatan (Sinambela, 2010:37). Kinerja
pegawai yang optimal tidak terlepas dari gaya kepemimpinan yang diterapkan
dalam organisasi.

Menurut Kouzes (2007), gaya kepemimpinan merupakan cara-cara yang
digunakan pemimpin dalam memberi arah, memotivasi, dan mempengaruhi orang
lain untuk mencapai tujuan bersama. Gaya kepemimpinan mencerminkan
pendekatan yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan tim atau
bawahannya, baik dalam pengambilan keputusan, komunikasi, maupun
pemberian tanggung jawab. Pemimpin yang mampu menyesuaikan gaya
kepemimpinannya dengan kebutuhan dan karakteristik tim akan lebih efektif dalam
menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan kolaboratif.

Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan oleh
pemimpin untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai
(Makalew, 2021). Ini juga dapat diartikan sebagai pola perilaku dan strategi yang
disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin. Gaya kepemimpinan
menunjukkan, baik secara langsung maupun tidak langsung, keyakinan seorang
pemimpin terhadap kemampuan bawahannya. Artinya, gaya kepemimpinan
adalah perilaku dan strategi yang merupakan hasil kombinasi dari falsafah,
keterampilan, sifat, dan sikap yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika
mencoba memengaruhi kinerja bawahannya. Gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh pimpinan dapat memengaruhi motivasi, komitmen, dan kepuasan
kerja pegawai. Gaya kepemimpinan yang baik dan diterima oleh karyawan dapat

meningkatkan kinerja mereka, yang pada gilirannya berdampak positif pada



pencapaian tujuan perusahaan. Selain gaya kepemimpinan, organisasi juga harus
memperhatikan kondisi psikologi pegawai agar tidak mengalami burnout sehingga
kinerja pegawai terjaga.

Menurut WHO (2019), burnout adalah fenomena yang berkaitan dengan
pekerjaan, bukan merupakan kondisi medis. burnout terjadi akibat stres kerja yang
berkepanjangan dan belum berhasil dikelola dengan baik. WHO menjelaskan
bahwa burnout ditandai oleh tiga gejala utama, yaitu kelelahan energi atau rasa
lelah yang ekstrem, meningkatnya jarak mental dari pekerjaan atau perasaan
negatif terhadap pekerjaan, serta penurunan efektivitas dalam bekerja. Ketiga
komponen ini saling berkaitan dan dapat berdampak serius terhadap kesehatan
mental dan produktivitas seseorang di lingkungan kerja. Menurut Schaufeli dan
Enzmann (1998), burnout merupakan respons terhadap tekanan emosional kronis
yang terjadi secara terus-menerus di lingkungan kerja. Kondisi ini ditandai oleh tiga
aspek utama, yaitu kelelahan yang berkepanjangan, munculnya sikap sinis atau
negatif terhadap pekerjaan, serta perasaan tidak kompeten atau tidak mampu
dalam menjalankan tugas.

Menurut Maslach dan Leiter (1997), pekerjaan yang melibatkan interaksi
emosional yang intens dan tanggung jawab sosial yang tinggi, seperti tenaga
kesehatan, guru, dan pekerja sosial, merupakan profesi yang sangat rentan
terhadap burnout. Hal ini disebabkan karena profesi-profesi tersebut menuntut
keterlibatan emosional yang mendalam dalam menghadapi permasalahan orang
lain, yang jika berlangsung secara terus-menerus dapat menyebabkan kelelahan
mental dan emosional. Selain itu, beban kerja yang berlebihan, tekanan untuk
memberikan layanan yang optimal, serta keterbatasan dukungan dari organisasi
atau lingkungan kerja turut memperparah kondisi tersebut. Dalam jangka panjang,

tekanan tersebut dapat menurunkan motivasi kerja, menimbulkan perasaan tidak



berdaya, serta berdampak pada kesehatan mental dan kinerja profesional individu
yang bersangkutan.

Dari beberapa definisi di atas, jadi dapat disimpulkan bahwa burnout
merupakan kondisi kelelahan fisik, emosional, dan mental yang terjadi akibat
tekanan pekerjaan yang berkepanjangan dan tidak terkelola dengan baik. Burnout
ditandai oleh gejala seperti kelelahan energi, sikap sinis terhadap pekerjaan,
penurunan efektivitas kerja, hingga perasaan tidak mampu dan keterasingan
secara emosional. Kondisi ini dapat berdampak negatif terhadap kesehatan
mental, hubungan sosial, serta produktivitas kerja individu.

Faktor-faktor yang mempengaruhi burnout meliputi faktor lingkungan kerja,
seperti stres kerja berkepanjangan, kelelahan emosional dan fisik, beban kerja
yang tinggi, kurangnya dukungan organisasi, jenis pekerjaan dengan interaksi
sosial intens, perasaan tidak mampu atau tidak kompeten.

Di lingkungan kerja yang penuh tekanan seperti di Bawaslu, terutama saat
menghadapi masa-masa krusial seperti pemilu, pegawai sering kali mengalami
beban kerja yang tinggi. Jika tidak dikelola dengan baik, hal ini dapat menimbulkan
burnout. Pegawai yang mengalami burnout cenderung kurang produktif, kurang
termotivasi, dan lebih rentan melakukan kesalahan dalam pekerjaan. Kinerja
pegawai, gaya kepemimpinan, dan fenomena burnout merupakan aspek-aspek
penting yang juga relevan dalam memahami peran dan tanggung jawab Bawaslu
sebagai lembaga pengawas pemilu.

Bawaslu, atau Badan Pengawas Pemilihan Umum, adalah lembaga yang
bertugas mengawasi penyelenggaraan pemilu di seluruh wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Bawaslu berperan penting dalam memastikan
keterbukaan informasi sebagai bagian dari akuntabilitas lembaga negara kepada
publik atas kinerja dari tugas dan fungsinya sebagai penyelenggara pemilu

(Bawaslu, 2023:53). Bawaslu melakukan pengawasan melalui pendekatan



pencegahan dan penindakan, yang melibatkan pemetaan potensi pelanggaran
dan kerawanan dalam penyelenggaraan Pemilu sebagaimana diatur dalam UU
No. 7 Tahun 2017. Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran yang sangat
penting dalam organisasi Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu). Hal ini tercermin
dalam struktur organisasi yang diatur oleh Bawaslu untuk melaksanakan
ketentuan peraturan perundang-undangan terkait tugas, fungsi, dan wewenang
organisasi. Sumber Daya Manusia (SDM) di Bawaslu berperan dalam mendukung
pelaksanaan tugas pengawasan pemilu melalui berbagai fungsi, termasuk
penelitian, pengembangan, pendidikan, dan pelatihan sumber daya manusia
pengawas pemilu (Bawaslu, 2023:6).

Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran yang sangat penting dalam
organisasi Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) karena keberhasilan Bawaslu
dalam menjalankan tugas dan fungsinya sangat bergantung pada kualitas,
kompetensi, serta kinerja para pegawainya. Pemilu di Indonesia sering kali
menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, mulai dari konflik politik, tekanan
masyarakat, hingga penggunaan teknologi dalam kampanye. Sumber Daya
Manusia (SDM) Bawaslu harus memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi untuk
merespons perubahan dan tantangan tersebut. Pegawai yang berkualitas dan
terlatih akan lebih siap menghadapi dinamika yang cepat dan menangani isu-isu
yang muncul di lapangan. Dalam hal ini pegawai Bawaslu memerlukan sosok
pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan yang tepat sesuai dengan tantangan
yang ada. Selain itu perlu pengelolaan pegawai yang tepat sehingga Bawaslu tidak
mengalami burnout.

Burnout terjadi ketika pegawai mengalami kelelahan fisik, mental, dan
emosional akibat tekanan pekerjaan yang berkelanjutan, terutama di lingkungan
kerja dengan tanggung jawab yang berat dan ekspektasi tinggi seperti di

BAWASLU. Ada buku yang di terbitkan oleh Bawaslu (2023:15) disebutkan bahwa



tantangan dan beban kerja yang berat dalam penyelenggaraan pemilu, seperti
yang dihadapi pada Pemilu 2019 memberikan beban kerja yang terlampau berat
dan menimbulkan kerumitan dalam pelaksanaan tahapannya, dapat menjadi
faktor yang berpotensi menyebabkan burnout. Hal ini menjadi tantangan signifikan
bagi penyelenggara pemilu dan dapat berkontribusi pada burnout.

Tekanan untuk memastikan proses pemilu yang adil, bersih, dan
transparan sering kali sangat tinggi, terutama menjelang dan selama masa
pemilihan ada periode pemilu, volume pekerjaan di Bawaslu meningkat secara
drastis, seperti memproses laporan pelanggaran pemilu, melakukan investigasi,
hingga mengawasi proses pemungutan dan penghitungan suara. Pegawai sering
kali harus bekerja dalam waktu yang panjang tanpa istirahat yang cukup, yang
dapat memicu burnout.

Penelitian tentang gaya kepemimpinan, burnout, dan kinerja pegawai
sudah diteliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Khoiri & Oktavia (2019)
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan Bawaslu Kota
Administrasi Jakarta Selatan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Sementara itu, menurut Mahfudh et al., (2024) di Bawaslu Kabupaten Jepara,
pada penelitian tersebut gaya kepemimpinan yang diteliti difokuskan pada gaya
kepemimpinan transformasional, hasilnya tidak berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Syafruddin & Nurdiansyah (2023) menyatakan hasil penelitiannya gaya
kepemimpinan secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai
pemerintahan pada Sekretariat Daerah Kabupaten Sumbawa.

Penelitian yang dilakukan Angreni (2022) tentang pengaruh beban kerja
dan burnout terhadap kinerja pegawai pada dinas pemberdayaan masyarakat,
desa, kependudukan dan catatan sipil provinsi bali. Hasil penelitiannya
menyebutkan bahwa burnout berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai pada dinas pemberdayaan masyarakat, desa, kependudukan dan



catatan sipil provinsi bali. sehingga semakin tinggi burnout maka semakin rendah
kinerja pegawai atau jika burnout meningkat maka kinerja pegawai akan menurun.
Merujuk pada penelitian Maulidah (2022) berdasarkan penelitian yang dilakukan
di BPBD Kota Surabaya, ditemukan bahwa burnout tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai secara langsung.

Berdasarkan penjelasan mengenai gaya kepemimpinan dan burnout pada
pegawai, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan temuan.
Sebagian penelitian mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan dan burnout
memiliki pengaruh terhadap kinerja, sementara sebagian lainnya menunjukkan
tidak adanya pengaruh tersebut. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian ulang mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan burnout
terhadap kinerja pegawai, dengan objek penelitian pada Bawaslu Kabupaten
Jember. Pemilihan Bawaslu Kabupaten Jember bukan tanpa alasan, meskipun
peneliti berdomisili di Kabupaten Malang. Hal ini didasarkan pada beberapa
pertimbangan penting dan strategis.

Pertama, Bawaslu Kabupaten Jember merupakan salah satu daerah
dengan dinamika politik yang cukup tinggi di wilayah Tapal Kuda Jawa Timur,
sehingga tekanan kerja yang dihadapi pegawainya dalam menjalankan fungsi
pengawasan pemilu relatif lebih kompleks dan menantang dibandingkan beberapa
daerah lainnya. Kondisi ini menjadikan aspek burnout dan kepemimpinan sebagai
isu yang sangat relevan untuk dikaji secara lebih mendalam.

Kedua, peneliti memperoleh akses dan izin langsung dari pihak Bawaslu
Kabupaten Jember untuk melakukan pengumpulan data, serta mendapatkan
dukungan yang baik dalam proses observasi dan penyebaran instrumen
penelitian. Faktor aksesibilitas dan dukungan lapangan ini menjadi pertimbangan

praktis yang tidak kalah penting dalam menentukan lokasi penelitian.



Ketiga, berdasarkan studi awal yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan
bahwa Bawaslu Kabupaten Jember memiliki struktur organisasi yang cukup
lengkap dan aktif menjalankan program-program pengawasan kepemiluan, baik
pada masa tenang maupun di luar masa pemilu, sehingga sangat relevan untuk
dijadikan lokasi penelitian terkait kinerja pegawai.

Dengan demikian, pemilihan Bawaslu Kabupaten Jember sebagai objek
penelitian tidak hanya mempertimbangkan keunikan konteks dan karakteristik
organisasi, tetapi juga didasarkan pada kelayakan akses dan urgensi masalah
yang diteliti. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam
mendukung efektivitas kerja pegawai Bawaslu melalui pendekatan kepemimpinan

dan pengelolaan burnout yang tepat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis

menarik rumusan masalah diantaranya:

1) Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di
Bawaslu Kabupaten Jember?

2) Bagaimana pengaruh burnout terhadap kinerja pegawai di Bawaslu
Kabupaten Jember?

3) Bagaimana pengaruh simultan gaya kepemimpinan dan burnout

terhadap kinerja pegawai di Bawaslu?



1.3

1.4

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini

bertujuan untuk:

1) Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai Bawaslu Kabupaten Jember.

2) Untuk menganalisis pengaruh burnout terhadap kinerja pegawai
Bawaslu Kabupaten Jember.

3) Untuk Menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan burnout

terhadap kinerja pegawai Bawaslu Kabupaten Jember.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki sejumlah manfaat yang dapat diperoleh, di
antaranya:
1) Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah menyediakan wawasan dan
deskripsi mengenai pengaruh gaya kepemimpinan serta burnout
terhadap kinerja pegawai Bawaslu Kabupaten Jember.
2) Manfaat Praktis
Penelitian ini memiliki sejumlah manfaat yang dapat diperoleh, di
antaranya:
a) Universitas
Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi akademik bagi
mahasiswa dan dosen dalam bidang manajemen sumber daya
manusia serta psikologi organisasi. Selain itu, penelitian ini
mendukung pengembangan studi ilmiah yang berkaitan dengan
kepemimpinan, burnout, dan kinerja pegawai di sektor publik.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga dapat memperkuat kontribusi



b)

d)

10

universitas dalam memberikan solusi berbasis penelitian bagi
dunia kerja dan pemerintahan.

Pimpinan Bawaslu Kabupaten Jember

Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai gaya
kepemimpinan yang paling efektif dalam meningkatkan kinerja
pegawai. Selain itu, penelitian ini membantu dalam memahami
dampak burnout terhadap kinerja pegawai serta strategi yang
dapat diterapkan untuk mengelolanya. Hasil penelitian ini juga
dapat menjadi dasar pertimbangan dalam merumuskan kebijakan
organisasi yang lebih baik guna menciptakan lingkungan kerja
yang sehat dan produktif.

Pegawai Bawaslu Kabupaten Jember

Penelitian ini dapat membantu mereka memahami faktor-faktor
yang memengaruhi kinerja, terutama yang berkaitan dengan gaya
kepemimpinan dan burnout. Penelitian ini juga memberikan
wawasan tentang cara mengelola stres dan tekanan kerja agar
tetap produktif, serta mendorong peningkatan kualitas kerja
dengan menciptakan keseimbangan antara beban kerja dan
kesejahteraan mental.

Peneliti

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang
berguna bagi peneliti selanjutnya, khususnya yang berkaitan
dengan pengaruh gaya kepemimpinan dan burnout terhadap

kinerja pegawai.



